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Abstract. Fiber to the Home (FTTH) networks based on Gigabit Passive Optical Network (GPON) require
optical power levels that comply with operational standards to ensure reliable service delivery. This study
aims to analyze the distribution of received power at Fiber Access Terminal (FAT) FCRE07D03 using an
Optical Power Meter (OPM). A quantitative descriptive approach was employed by conducting direct
measurements on 24 FAT ports at a wavelength of 1310 nm. The measurement results were analyzed using
descriptive statistics, including maximum, minimum, mean, rvange, and standard deviation, and then
compared with GPON operational standards. The results indicate that the received power ranges from
—15.32 dBm to —17.78 dBm, with an average value of —16.77 dBm and a standard deviation of 0.63 dB.
All measured ports comply with the GPON operational range, indicating that the optical power distribution
is adequate to support reliable FTTH network performance.

Keywords: Fiber Access Terminal; Fiber to the Home; Gigabit Passive Optical Network; Optical Power
Meter,; Received Power

Abstrak. Jaringan Fiber to the Home (FTTH) berbasis Gigabit Passive Optical Network (GPON)
memerlukan kualitas daya optik yang sesuai standar untuk menjamin keandalan layanan kepada pelanggan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis distribusi received power pada Fiber Access Terminal (FAT)
FCREO07D03 menggunakan Optical Power Meter (OPM). Penelitian menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif melalui pengukuran langsung pada 24 port FAT pada panjang gelombang
1310 nm. Data hasil pengukuran dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang meliputi nilai maksimum,
minimum, rata-rata (mean), range, dan standar deviasi, kemudian dibandingkan dengan standar operasional
jaringan GPON. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai received power berada pada rentang —15,32
dBm hingga —17,78 dBm dengan nilai rata-rata —16,77 dBm dan standar deviasi 0,63 dB. Seluruh port
masih memenuhi rentang operasional GPON sehingga distribusi daya optik pada FAT dinilai baik dan layak
mendukung kualitas layanan jaringan FTTH.

Kata Kunci: Fiber Access Terminal; Fiber to the Home; Gigabit Passive Optical Network; Optical Power
Meter; Received Power

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telekomunikasi mendorong peningkatan kebutuhan
masyarakat terhadap layanan internet berkecepatan tinggi yang stabil dan andal. Salah
satu teknologi yang banyak diterapkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah Fiber
to the Home (FTTH) berbasis Gigabit Passive Optical Network (GPON). Teknologi
GPON memanfaatkan media transmisi serat optik dan perangkat pasif sehingga mampu
menyediakan kapasitas bandwidth yang besar, redaman rendah, serta efisiensi biaya
operasional dibandingkan jaringan akses berbasis kabel tembaga [1], [2]. Dalam
implementasinya, kualitas jaringan FTTH dipengaruhi oleh beberapa parameter teknis,
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salah satunya adalah nilai received power. Nilai tersebut menjadi indikator penting untuk
mengetahui apakah daya optik yang diterima masih berada pada rentang operasional
sehingga layanan kepada pelanggan dapat berjalan dengan baik [3].

Pada jaringan FTTH, Fiber Access Terminal (FAT) merupakan perangkat distribusi
yang menghubungkan jaringan distribusi optik dengan kabel drop menuju pelanggan.
Kondisi daya optik pada setiap port FAT perlu dipantau secara berkala karena variasi
redaman dapat disebabkan oleh panjang kabel serat optik, rugi-rugi fusion splice,
konektor, optical splitter, maupun kondisi instalasi di lapangan [4]. Oleh karena itu,
pengukuran menggunakan Optical Power Meter (OPM) menjadi salah satu metode yang
umum digunakan untuk mengevaluasi kondisi aktual jaringan serta mendukung kegiatan
pemeliharaan jaringan FTTH.

Secara ideal (das sollen), seluruh port pada FAT diharapkan memiliki nilai received
power yang berada dalam rentang operasional GPON sehingga kualitas layanan tetap
terjaga sesuai standar. Namun pada kondisi nyata (das sein), nilai received power
antarport sering menunjukkan variasi akibat adanya redaman pada jalur distribusi maupun
faktor lingkungan. Variasi tersebut perlu dianalisis untuk memastikan bahwa jaringan
masih memenuhi standar operasional dan tidak berpotensi menurunkan kualitas layanan
kepada pelanggan [5].

Beberapa penelitian terdahulu telah mengevaluasi performa jaringan FTTH
menggunakan parameter power link budget, rise time budget, Bit Error Rate (BER), dan
O-factor, baik melalui simulasi maupun implementasi lapangan [3], [6]. Penelitian lain
juga telah memanfaatkan Optical Power Meter untuk mengukur daya optik pada jaringan
FTTH sebagai bagian dari proses instalasi dan pemeliharaan [5]. Meskipun demikian,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada evaluasi jaringan secara umum atau
pengukuran pada sisi pelanggan (ONT). Penelitian yang secara khusus menganalisis
distribusi nilai received power pada seluruh port Fiber Access Terminal (FAT)
berdasarkan hasil pengukuran lapangan masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (state of the art)
berupa analisis distribusi received power pada seluruh 24 port Fiber Access Terminal
(FAT) FCRE07D03 menggunakan data hasil pengukuran Optical Power Meter. Analisis
dilakukan melalui pendekatan statistik deskriptif dengan menghitung nilai maksimum,
minimum, rata-rata (mean), range, dan standar deviasi, kemudian membandingkan hasil
pengukuran dengan standar operasional GPON. Pendekatan ini memberikan gambaran
mengenai keseragaman distribusi daya optik pada setiap port FAT sehingga dapat
digunakan sebagai dasar evaluasi kualitas jaringan dan mendukung pengambilan
keputusan dalam kegiatan pemeliharaan jaringan FTTH [7], [8].

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis distribusi
nilai received power pada Fiber Access Terminal (FAT) FCRE07D03 menggunakan
Optical Power Meter, mengevaluasi kesesuaiannya terhadap standar operasional GPON,
serta memberikan informasi mengenai kondisi aktual distribusi daya optik sebagai dasar
peningkatan kualitas dan keandalan jaringan Fiber to the Home (FTTH).
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2. KAJIAN TEORI
A. Fiber to the Home (FTTH)

Fiber to the Home (FTTH) merupakan teknologi jaringan akses yang menggunakan
serat optik sebagai media transmisi hingga ke lokasi pelanggan. Dibandingkan dengan
jaringan berbasis kabel tembaga, FTTH memiliki kapasitas bandwidth yang lebih besar,
redaman transmisi yang lebih rendah, serta ketahanan yang lebih baik terhadap gangguan
elektromagnetik. Teknologi ini menjadi solusi utama dalam penyediaan layanan internet
berkecepatan tinggi, IPTV, dan layanan komunikasi digital lainnya karena mampu
memberikan kualitas transmisi yang stabil dan andal [1].

B. Gigabit Passive Optical Network (GPON)

Gigabit Passive Optical Network (GPON) adalah salah satu teknologi Passive
Optical Network (PON) yang direkomendasikan dalam standar ITU-T G.984. GPON
menggunakan perangkat pasif seperti optical splitter untuk mendistribusikan sinyal optik
dari Optical Line Terminal (OLT) menuju Optical Network Terminal (ONT) tanpa
memerlukan perangkat aktif di jaringan distribusi. Teknologi GPON mampu
menyediakan kapasitas transmisi hingga 2,488 Gbps pada arah downstream dan 1,244
Gbps pada arah upstream sehingga banyak digunakan pada implementasi jaringan FTTH

13].

C. Fiber Distribution Terminal (FDT)

Fiber Distribution Terminal (FDT) merupakan perangkat distribusi utama yang
menghubungkan kabel feeder dari OLT dengan kabel distribusi menuju beberapa Fiber
Access Terminal (FAT). Di dalam FDT umumnya ditempatkan splitter optik dengan rasio
tertentu untuk membagi sinyal optik ke beberapa jalur distribusi. Keandalan FDT sangat
berpengaruh terhadap kualitas jaringan karena menjadi titik distribusi utama sebelum
sinyal diteruskan ke FAT [4].

D. Fiber Access Terminal (FAT)

Fiber Access Terminal (FAT) merupakan perangkat distribusi akhir pada jaringan
FTTH yang berfungsi sebagai titik terminasi kabel distribusi sebelum dihubungkan ke
pelanggan melalui kabel drop. FAT menyediakan beberapa port keluaran yang digunakan
untuk menghubungkan pelanggan ke jaringan GPON. Pada penelitian ini objek yang
dianalisis adalah FAT FCRE07D03 yang memiliki 24 port distribusi. Kondisi daya optik
pada setiap port FAT perlu dievaluasi secara berkala untuk memastikan seluruh
pelanggan menerima sinyal optik sesuai standar operasional jaringan [4].

E. Optical Power Meter (OPM)

Optical Power Meter (OPM) merupakan instrumen pengukuran yang digunakan
untuk mengetahui besar daya optik pada jaringan serat optik. Pengukuran dilakukan pada
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panjang gelombang tertentu, seperti 1310 nm atau 1550 nm, dengan satuan desibel
miliwatt (dBm). Hasil pengukuran OPM digunakan untuk mengevaluasi kualitas
jaringan, mendeteksi redaman yang berlebihan, serta mendukung proses instalasi maupun
pemeliharaan jaringan FTTH [3].

F. Received Power

Received power merupakan besarnya daya optik yang diterima pada suatu titik
pengukuran dalam jaringan serat optik. Nilai ini dipengaruhi oleh daya pancar sumber
optik dan total redaman sepanjang jalur transmisi. Faktor-faktor yang memengaruhi
received power meliputi redaman serat optik, rugi-rugi konektor, fusion splice, optical
splitter, panjang kabel, dan kondisi instalasi. Semakin besar total redaman, maka nilai
received power yang diterima akan semakin kecil [9].

G. Standar Received Power pada GPON

Pada jaringan GPON, nilai received power harus berada dalam rentang sensitivitas
penerima agar layanan tetap berjalan dengan baik. Nilai daya optik yang berada di luar
rentang operasional dapat menyebabkan penurunan kualitas komunikasi, meningkatnya
Bit Error Rate (BER), bahkan putusnya koneksi pelanggan. Oleh karena itu, pengukuran
received power menggunakan Optical Power Meter menjadi salah satu indikator utama
dalam evaluasi kualitas jaringan FTTH [6], [3].

H. Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi performa jaringan FTTH
berbasis GPON. Sebagian besar penelitian menganalisis parameter Power Link Budget,
Rise Time Budget, Q-Factor, dan Bit Error Rate (BER) melalui simulasi menggunakan
perangkat lunak maupun pengukuran lapangan [10], [11]. Penelitian lain memanfaatkan
Optical Power Meter untuk mengetahui kondisi daya optik selama proses instalasi dan
pemeliharaan jaringan FTTH [1]. Namun demikian, penelitian yang secara khusus
menganalisis distribusi received power pada seluruh port Fiber Access Terminal (FAT)
menggunakan data hasil pengukuran lapangan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian
ini difokuskan pada analisis distribusi received power pada 24 port FAT FCRE07D03
menggunakan pendekatan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran kondisi aktual
jaringan serta mengevaluasi kesesuaiannya terhadap standar operasional GPON.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang
bertujuan untuk menganalisis distribusi nilai received power pada jaringan Fiber to the
Home (FTTH) berbasis Gigabit Passive Optical Network (GPON). Objek penelitian
adalah Fiber Access Terminal (FAT) FCREO7D03 yang terhubung pada satu Fiber
Distribution Terminal (FDT) dan terdiri atas 24 port. Pengukuran dilakukan secara
langsung di lapangan menggunakan Optical Power Meter (OPM) pada panjang
gelombang 1310 nm untuk memperoleh nilai received power pada setiap port FAT. Data
yang digunakan meliputi data primer berupa hasil pengukuran OPM dan dokumentasi
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lapangan, serta data sekunder berupa literatur ilmiah, standar ITU-T G.984, dan dokumen
pendukung jaringan FTTH. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
pengukuran langsung, dokumentasi, dan studi pustaka. Selanjutnya, data hasil
pengukuran dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dengan menghitung nilai
maksimum, minimum, rata-rata (mean), rentang (range), dan standar deviasi untuk
mengetahui karakteristik distribusi daya optik pada seluruh port FAT. Hasil analisis
kemudian dibandingkan dengan standar operasional jaringan GPON untuk mengevaluasi
kesesuaian nilai received power serta mengidentifikasi pengaruh redaman akibat panjang
serat optik, sambungan (fusion splice), konektor, dan optical splitter terhadap kualitas
jaringan FTTH.

4. KERANGKA BERPIKIR

Peningkatan kebutuhan layanan internet berkecepatan tinggi mendorong
implementasi jaringan Fiber to the Home (FTTH) berbasis Gigabit Passive Optical
Network (GPON). Salah satu faktor yang menentukan kualitas layanan FTTH adalah nilai
received power yang diterima pada setiap port Fiber Access Terminal (FAT). Nilai
received power yang berada di luar standar operasional dapat mengakibatkan penurunan
kualitas layanan, sehingga diperlukan pengukuran dan evaluasi secara berkala. Penelitian
ini diawali dengan melakukan pengukuran received power pada 24 port FAT
FCREO07D03 menggunakan Optical Power Meter (OPM) pada panjang gelombang 1310
nm. Data hasil pengukuran kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif melalui
perhitungan nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean), range, dan standar deviasi.
Selanjutnya, hasil analisis dibandingkan dengan standar operasional GPON untuk
mengevaluasi kesesuaian distribusi daya optik pada setiap port FAT. Hasil evaluasi
digunakan untuk mengetahui kondisi aktual jaringan serta memberikan rekomendasi
sebagai dasar kegiatan preventive maintenance guna menjaga kualitas dan keandalan
layanan FTTH.

1. Latar Belakang
layanan internet tinggi

mendorong implementas an FTTH berbasis GPON
Kualitas layanan
yang

garuhi oleh nilai received power
da setiap port FAT.

v

2. Identifikasi Masalah
7777777777777777777 Distribusi nilai received power pada setiap port FAT dapat

Dasar Teori bervariasi akibat rugi-rugi pada komponen pasif, schingga
perlu dilakukan pengukuran dan evaluasi.

Terminat v

3. Objek Penelitian
& =P Fiber Access Terminal (FAT) FCRE07D03
* Optical Power Meter terdiri dari 24 port pada jaringan FTTH berbasis GPON.
(©PM)
« Standa PON +
(TU-T G.984) gumpulan Data
"""""""""" ved power menggunakan
ter (OPM)

« Panjang gelombang pengukuran: 1310 nm.
- Jumlah data: 24 port FAT.

v

5. Pengolahan dan An;
Analisis statistik deskriptif terhada;
maksimum, minimum, rata-

dan standar deviasi.

v

6. Pembandingan
i ~--» Hasil analisis dibandingkan dengan standar op:
(ITU-T G.984) untuk menilai kesesuaian nilai

v

7. Hasil dan Evaluasi
Menentukan kondisi distribusi daya optik pada setiap port FAT
i i faktor yang i redaman.

- 2

8. Rekomendasi

? sebagai
dasar pemeliharaan untuk menjaga kualitas dan

Gambar 1 Kerangka Berpikir
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Berdasarkan Gambar 1, kerangka berpikir penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan kebutuhan layanan internet berkecepatan tinggi mendorong penggunaan
jaringan FTTH berbasis GPON. Evaluasi dilakukan pada FAT FCRE07D03 yang terdiri
atas 24 port melalui pengukuran received power menggunakan Optical Power Meter pada
panjang gelombang 1310 nm. Data hasil pengukuran selanjutnya dianalisis secara
statistik deskriptif dan dibandingkan dengan standar operasional GPON untuk
mengetahui tingkat kesesuaian distribusi daya optik. Hasil evaluasi tersebut digunakan
sebagai dasar dalam menentukan kondisi jaringan serta memberikan rekomendasi
preventive maintenance guna menjaga kualitas dan keandalan layanan FTTH.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

a) Hasil Pengukuran Received Power pada Fiber Access Terminal

Pengukuran received power dilakukan pada Fiber Access Terminal (FAT)
FCREO7D03 yang terhubung pada satu Fiber Distribution Terminal (FDT) dalam
jaringan Fiber to the Home (FTTH) berbasis Gigabit Passive Optical Network (GPON).
Pengukuran dilakukan menggunakan Optical Power Meter (OPM) pada panjang
gelombang 1310 nm terhadap seluruh 24 port yang terdapat pada FAT. Tujuan
pengukuran adalah untuk mengetahui distribusi daya optik pada setiap port sebagai
indikator kualitas jaringan distribusi menuju pelanggan.

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai received power pada seluruh port
berada pada rentang —15,32 dBm hingga —17,78 dBm. Nilai tertinggi diperoleh pada port
Al4 sebesar —15,32 dBm, sedangkan nilai terendah diperoleh pada port A0O4 sebesar
—17,78 dBm. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan adanya variasi redaman pada
masing-masing jalur distribusi. Variasi tersebut dipengaruhi oleh panjang kabel serat
optik, rugi-rugi sambungan (fusion splice), konektor, optical splitter, serta kondisi
instalasi jaringan di lapangan.

Hasil pengukuran received power pada setiap port FAT disajikan pada Tabel 1
sedangkan distribusi nilai received power dapat diamati pada Gambar 1.

Table 1 Hasil Pengukuran Received Power pada FAT FCRE07D03

No. Splitter Port Received Power (dBm)

1 S01 A0l -17,53
2 S0I A02 —16,22
3  S01 AO03 -17,18
4 SO0 A04 —17,78
5 S01 AO05 -1591
6 SO01 AO06 —16,48
7 S01  A07 -17,11
8§ SO01 AO08 -17,13
9 S02 A09 —16,19
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b) Analisis Statistik Received Power
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No. Splitter Port Received Power (dBm)

10 S02  AlO —16,25
11 S02 All —-17,54
12802 Al2 -17,13
13 S02 AI3 ~16,10
14 S02 Al4 —15,32
15 S02 A5 —17,26
16 S02 Al6 —17.27
17 S03  BOI —16,85
18 S03 BO02 —17.35
19 S03 BO3 —16,25
20 S03 BO4 —16,73
21 S03 BOS5 —16,82
22 S03 BO06 -17,52
23 S03  BO7 —16,25
24 S03  BO8 —16,42
15,32
-1591
-16,48
A7,18 At "7'133 s A726 1727
-17,54

-17,53

-17.78

AOT A0D2 A3 AD4 AD5 AOB AO7 A08' A0S A10 A1l A12 A13 Al4 A15 A16
S01 (Splitter 1:8)

S02 (Splitter 1:8)
Port FAT

Maksimum :-15,32 dBm
Minimum :-17,78 dBm
Rata-rata :-16,77 dBm
Rentang 12,46 dB

Standar Deviasi : 0,63 dB

-16,25 -16,25

| e -16,42)
16,85 g 1582

17,35
-17,52

BO1 B02 B03 B04 B0O5 BO6 BO7 BO8
S03 (Splitter 1:8)

Gambar 2 Grafik Distribusi Received Power pada 24 Port FAT FCRE07D03

Analisis statistik dilakukan untuk mengetahui karakteristik distribusi daya optik
pada FAT FCREO7DO03. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai maksimum

JIPM - VOLUME 4, NO. 5 Oktober 2026



Analisis Distribusi Received Power pada Fiber Access Terminal (FAT) Jaringan Fiber
to the Home (FTTH) Berbasis Gigabit Passive Optical Network (GPON)
Menggunakan Optical Power Meter (OPM)

sebesar —15,32 dBm pada FCRE07D03S02A14 hasil pengukuran dapat dilihat pada
Gambar 3, sedangkan nilai minimum sebesar —17,78 dBm pada FCRE07D03S01A04
hasil pengukuran lapangan dapat dilihat pada Gambar 4, nilai rata-rata (mean) sebesar
—16,77 dBm, range sebesar 2,46 dB, dan standar deviasi sebesar 0,63 dB. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa distribusi daya optik antarport memiliki variasi yang relatif kecil
sehingga kualitas distribusi daya optik pada FAT dapat dikatakan seragam.

Gambar 3 Hasil Pengukuran Output FCRE07D03S02A 14

i
4
H
i
]
i
1
|

Gambar 4 Hasil Pengukuran Output FCRE07D03S02A04

Table 2 Statistik Deskriptif Received Power

Parameter Nilai
Jumlah Port 24
Maximum —15,32 dBm
Minimum —17,78 dBm
Mean —16,77 dBm
Range 2,46 dB
Standar Deviasi 0,63 dB
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Nilai standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan bahwa penyebaran nilai
received power antarport tidak berbeda secara signifikan. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa proses distribusi daya optik dari jaringan distribusi menuju
pelanggan berlangsung dengan baik dan tidak terdapat perbedaan redaman yang
mencolok pada setiap jalur.

¢) Evaluasi Berdasarkan Standar GPON

Berdasarkan rekomendasi ITU-T G.984, nilai received power pada sisi penerima
harus berada dalam rentang sensitivitas perangkat agar layanan FTTH dapat beroperasi
secara optimal. Seluruh hasil pengukuran pada FAT FCRE07D03 masih berada pada
rentang operasional GPON sehingga seluruh port dinyatakan memenuhi standar
penerimaan daya optik. Dengan demikian, kualitas jaringan pada FAT yang diteliti
masih mampu mendukung layanan komunikasi data tanpa menunjukkan indikasi
gangguan akibat redaman yang berlebihan.

Perbedaan nilai received power antar port merupakan kondisi yang umum
dijumpai pada implementasi jaringan FTTH. Variasi tersebut dipengaruhi oleh
panjang kabel distribusi, jumlah sambungan serat optik, redaman konektor, rugi-rugi
optical splitter, serta kondisi fisik instalasi di lapangan. Meskipun demikian, hasil
pengukuran menunjukkan bahwa seluruh nilai masih berada dalam batas operasional
jaringan sehingga tidak berpengaruh terhadap kualitas layanan yang diterima
pelanggan.

d) Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi daya optik pada FAT
FCREO07DO03 berada dalam kondisi yang baik dengan rata-rata received power sebesar
—16,77 dBm. Nilai tersebut menunjukkan bahwa redaman total pada jaringan distribusi
masih berada dalam batas yang dapat diterima oleh sistem GPON. Hasil ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kualitas jaringan FTTH
dipengaruhi oleh besarnya redaman sepanjang jalur transmisi dan kondisi perangkat
pasif yang digunakan. Semakin kecil variasi nilai received power antarport, semakin
baik tingkat keseragaman distribusi daya optik pada jaringan.

Selain digunakan untuk mengevaluasi kualitas jaringan, hasil pengukuran
menggunakan Optical Power Meter juga dapat dimanfaatkan sebagai dasar kegiatan
preventive maintenance. Pengukuran berkala memungkinkan operator mendeteksi
penurunan daya optik sejak dini sehingga tindakan perbaikan dapat dilakukan sebelum
memengaruhi kualitas layanan pelanggan. Oleh karena itu, pengukuran received
power pada setiap port FAT menjadi salah satu prosedur penting dalam menjaga
keandalan jaringan FTTH berbasis GPON.

6. KESIMPULAN DAN SARAN

a) KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan Optical Power Meter (OPM) pada 24
port Fiber Access Terminal (FAT) FCREO7D03 dalam jaringan Fiber to the Home
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(FTTH) berbasis Gigabit Passive Optical Network (GPON), diperoleh nilai received
power berkisar antara —15,32 dBm hingga —17,78 dBm dengan nilai rata-rata sebesar
—16,77 dBm dan standar deviasi sebesar 0,63 dB. Hasil analisis menunjukkan bahwa
distribusi daya optik pada seluruh port FAT relatif seragam dan masih berada dalam
rentang operasional GPON, sehingga kualitas jaringan dinilai baik serta mampu
mendukung layanan FTTH secara optimal. Variasi nilai received power yang terjadi
dipengaruhi oleh faktor redaman sepanjang jalur transmisi, seperti panjang serat optik,
sambungan (fusion splice), konektor, dan optical splitter, namun tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap performa jaringan. Dengan demikian, pengukuran
received power menggunakan Optical Power Meter dapat digunakan sebagai metode
yang efektif untuk mengevaluasi kondisi jaringan sekaligus menjadi acuan dalam
kegiatan preventive maintenance guna menjaga keandalan layanan FTTH.

b) SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pengukuran received power pada
setiap port Fiber Access Terminal (FAT) dilakukan secara berkala menggunakan Optical
Power Meter (OPM) sebagai bagian dari kegiatan preventive maintenance untuk
mendeteksi penurunan kualitas daya optik sejak dini. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat memperluas objek penelitian dengan melibatkan lebih dari satu FAT atau satu Fiber
Distribution Terminal (FDT), serta mengombinasikan parameter received power dengan
parameter performansi jaringan lainnya, seperti Optical Return Loss (ORL), Optical Time
Domain Reflectometer (OTDR), Bit Error Rate (BER), dan Q-Factor, sehingga evaluasi
kualitas jaringan FTTH berbasis GPON dapat dilakukan secara lebih komprehensif.
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